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ABSTRAK 

   

Kitab Badru At-Tamām Syarah Bulūgh al-Maram karya Syekh Husain bin Muhammad 

al-Maghribi merupakan salah satu kitab yang men-syarah  kitab hadis yang sangat 

populer dan banyak dikaji di pesantren-pesantren di Indonesia yaitu Kitab Bulūgh al-

Maram. Di antara kitab-kitab syarah Bulūgh al-Maram yang lain, penulis kitab ini yaitu 

Syekh Husain bin Muhammad al-Maghribi menempatkan porsi yang besar terhadap 

pemahaman hadis dengan menggunakan perspektif keilmuwan Hadis. Tidak hanya itu, 

kajian ini menjadi lebih menarik lagi jika dilihat dari aspek objektifitas Syekh Husain 

bin Muhammad al-Maghribi dalam mensyarah kitab Badru at-Tamām dengan 

memaparkan pendapat-pendapat Ulama mazhab Sunni, padahal beliau sendiri 

menganut Mazhab Zaidiyah. Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui pemahaman 

hadis di dalam kitab ini khususnya dalam bab tentang hadis-hadis li’ān.  

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan berbasis library research (kajian 

pustaka). Penelitian ini kemudian menghasilkan beberapa hal, yaitu: 1). Pemahaman 

hadis-hadis tentang li’ȃn perspektif Syekh Husain bin Muhammad al-Maghribi di 

dalam kitab Badrut At-Tamām Syarah Bulūgh al-Maram menggunakan metode riset 

Tokoh Prof. Dr. Kh. Abdul Mustaqim sehingga menghasilkan beberapa pemahaman 

sebagai berikut: 1) Pandangan Syekh Husain bin Muhammad terhadap hadis Ahād. 2) 

Menerima hadis-hadis mursal. 3) Tidak hanya mendahulukan hadis riwayat ahlul bait. 

4) Hadis tidak boleh bertentangan dengan al-Qur’an. 2) pemahaman hadis mengenai 

li’ān juga masih sangat relevan di tengah banyaknya isu perceraian di masyarakat 

modern. 3) Terdapat sembilan hadis di dalam bab li’ān yang dibahas di dalam kitab ini 

yang memuat 1 hadis mursal, 2 hadis d}a’i >f, dan 6 hadis S}ahi>h.  

Kata kunci: Pemahaman hadis tentang li’ān, Syekh Husain bin Muhammad al-

Maghribi, Kitab Badru-At-Tamām Syarah Bulugh al-Maram



 
 

v 
 

 

MOTTO HIDUP 
 

STOP WISHING START DOING 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 
 

PERSEMBAHAN 

 

Tulisan ini saya persembahkan kepada kedua orang tua, adik-adik, kakak perempuan 

penulis dan seluruh pembaca tulisan ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Bā’ B be ب

 Tā’ T te ت

 Śā’ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jȋm J je ج

 Hā’ H} ha (dengan titik di bawah) ح

 Khā’ Kh ka dan ha خ

 Dāl D De د

 Żāl Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Rā’ R Er ر

 zal Z zet ز

 sȋn S es س

 syȋn Sy es dan ye ش

 șad Ș es (dengan titik di bawah) ص

 dād D} de (dengan titik di bawah ض

 ţā’ Ţ te (dengan titik di bawah) ط

 zā’ Z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 gain G ge غ

 fā’ F ef ف

 qāf Q qi ق

 kāf K ka ك

 lām L el ل

 mȋm M em م

 nūn N en ن

 wāw W w و
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 hā’ H ha ه

 hamzah ‘ apostrof ء

 yā’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

دةؐمتعدؐ   

ةؐعدؐ   

ditulis 

ditulis 

Muta’addidah 

‘iddah 

 

C. Tā’ marbūţah 

Semua tā’ marbūţah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 

kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak dapat diperlukan bagi kata-kata Arab 

yang sudah terserap dalam bahasa Indonesia seperti shalat,z zakat, dan 

sebagainya kecuali dikehendaki kata aslinya. 

 Ditulis hikmah حكمةؐ

ةعلؐ   Ditulis ‘llah 

 ’ditulis karamah al-auliyā كرامةؐالأولياء

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

---َ  --- Fathah Ditulis  A 

---ِ  --- Kasrah Ditulis  i 

---ُ  --- Dammah Ditulis u 

 

E. Vokal Panjang 

1. Fathah+alif Ditulis ā 

 Ditulis Jāhiliyyah جاهليةؐ

2. Fathah+ ya’ mati Ditulis ā 

 Ditulis tansā تنسىؐ

3. Kasrah+ya’mati Ditulis ȋ 

  Ditulis karȋm كريم

4. Dammah+wawu 

mati 
Ditulis ū 

 Ditulis  furūd فروضؐ
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F. Vokal Rangkap 

1. Fathah+ya’ mati Ditulis ai 

 Ditulis bainakum بينكمؐ

2. Fathah+wawu 

mati 
Ditulis au 

 Ditulis qaul قولؐ

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis A’antum اانتم

 Ditulis U’iddat أعدت

 ditulis La’in syakartum لئنشكرتمؐ

 

H. Kata Sandang Alif+Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al”. 

 Ditulis Al-Qur’ān القرأنؐ

 Ditulis Al-Qiyās القياسؐ

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan huruf pertama Syamsiyyah 

tersebut.  

 ’Ditulis  As-Samā السماء

 Ditulis  Asy-Syams الشمسؐ

 

I. Penulisan Kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 Ditulis Zawi al-furūd ذوؐالفروضؐ

 Ditulis Ahl as-sunnah أهلؐالسنةؐ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hadis merupakan sumber ajaran kedua yang dijadikan pedoman di 

berbagai macam bidang keilmuwan. Berangkat dari hal tersebut pemahaman 

hadis tampaknya telah dilakukan dari berbagai macam sudut pandang. Salah 

satunya adalah dalam bidang fikih. Adapun kajian pemahaman hadis dalam 

bidang fikih ini sangat berpengaruh pada eksistensi mazhab-mazhab fikih yang 

berkembang pada Abad ke III.  

Hal ini dapat dilihat dari kemunculan berbagai kitab hadis dari Ulama 

Fikih seperti Kitab Muwaţa’ karya Imam Malik,  kitab Al-Umm dan Ar-risalah 

karya Imam As-Syāfi’i, kitab al-Jāmi’ al-Musnad al-Şahîh karya Imam al-

Bukhāri, kitab al-Sunan karya Imam al-Nasā’i, kitab al-Sunan al-Şaghîr karya 

Imam al-Baihaqi, kitab Şahîh Ibnu al-Khuzaimah, kitab Mu’jam al-Şaghîr 

karya al-Thabrāni, kitab Mustadrak al-Şahihaini karya Imam al-Hākim, Kitab 

al-Kāfi karya al-Kulaini dan kitab al-Sunan karya al-Dārimi. Terdapat juga 

kitab hadis yang sangat populer di dalam kajian pendidikan hadis di Indonesia 

khususnya pesantren, yaitu kitab Bulugh al-Maram yang ditulis oleh Imam ibnu 

Hajar al-‘Asqalāni. 

Sebagaimana kitab-kitab hadis yang telah disebutkan di atas, kitab 

Bulūgh al-Maram juga tidak lepas dari pengaruh corak fikih sebagaimana kitab-

kitab hadis pada abad ke-9. Kitab ini merupakan kitab hadis sekunder yang 

memuat hadis-hadis yang bersumber dari kitab-kitab hadis primer seperti Şahîh 

al-Bukhāri, Şahîh Muslim, Sunan Abu Dāwud, Sunan al-Tirmidzi, Sunan Al-

Nasā’i, Sunan Ibnu Mājah, Musnad Ahmad, dan Şahih Ibnu Hibbān. Adapun 

hadis-hadis yang ditulis di dalam kitab Bulȗgh al-Maram ditulis secara singkat 

dan ringkas dengan hanya menyertakan sanad hadis dari jalur sahabat dan 

mukharrij hadis.      

Kitab Bulūgh al-Maram merupakan kitab hadis yang populer di-syarahi 

oleh ulama, di antaranya adalah  kitab Subul as-Salam karya Muhammad bin 

Ismail al-Amir al-Yamani aş-Şan’āni,  Ifham al-Afham  karya Sayyid Yusuf bin 

Muhammad Ahdal,  Badru at-Tamām Syarah Bulūgh al- Maram karya 
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Syarifuddin Al-Husain bin Muhammad Al-Maghribi, dan Fath al-Alam karya 

Syaikh at-Tayyib Sadiq bin Hasan Al-Qanuji. 

Di antara kelima kitab Syarah Bulūgh al-Maram di atas, peneliti melihat 

bahwa kitab Badrut al-Tamām Syarah Bulūgh al-Maram merupakan kitab 

Syarah Bulūgh al-Maram yang memberikan porsi paling besar terhadap 

pembahasan hadis dengan menjelaskan dalam aspek keilmuwan hadis. Berbeda 

dengan ulama fikih, Ahlu Hadits sangat mementingkan keberadaan hadis 

dengan mengumpulkan hadis, atsar dan beberapa hal dari para sahabat.1 

Sedangkan Ulama Fikih, dalam memahami hadis, mereka menggunakan hadis 

sebagai Argumentasi hukum dan menetapkan hukum. Adapun imam Syafi’i 

adalah ulama fikih yang melakukan metode menetapkan hukum dengan 

mengkomparasikan antara Fiqh Ahlu ar-Ra’yi dengan Fiqh Ahlu al-Hadits. 

Masing-masing dari mereka memiliki cara yang berbeda dalam ber-istinbath. 

Ahlu ar-rayi memiliki kemampuan yang terbatas untuk menerima atsar dan 

sunah-sunah walaupun mereka memiliki pandangan yang luas.  

Dalam menjelaskan hadis-hadis yang terdapat di dalam kitab Badru at-

Tamam Syarah Bulūgh al-Maram, walaupun beliau adalah penganut mazhab 

Zaidiyah, Syekh Husain bin Muhammad sangat objektif dengan memaparkan 

pendapat-pendapat ulama seperti Imam Syāfi’i, Imam Malik, Imam Abu 

Hanîfah, Imam Ahmad bin Hambal dan jarang memberikan pendapat pribadi 

mengenai pemahaman hadis tersebut sehingga hal ini menjadikan pembaca 

dapat menentukan sendiri pendapat ulama yang ingin dijadikan hujjah. 

Dari berbagai macam tema hadis fikih yang dikaji, pembahasan hadis 

tentang li’ān pun tidak luput dari perhatian ulama fikih. Li’ān menurut bahasa 

adalah masdar dari kata al-la’nu yang bermakna laknat dan jauh. Sedangkan 

menurut istilah syara’ adalah kata yang diucapkan seseorang yang dijadikan 

alasan bagi orang yang menuduh orang yang mengotori alas tidurnya.2 Adapun 

pengertian menurut KBBI adalah sumpah seorang suami yang menuduh istrinya 

berzina sedang istrinya juga bersumpah bahwa suaminya berbohong (masing-

masing dari mereka mengucapkan sebanyak empat kali, sedang yang keliama 

 
1 Syaroji Sy,“Pengaruh Hadis Dalam Ilmu Fiqih Dan Teologi (Kajian Tokoh Dan Pemikiran 

Imam Syafii)", El-Furqania: Jurnal Ushuluddin Dan Ilmu-Ilmu Keislaman, 3 no 2” (2017), hlm 228  
2 Syeikh Muhammad bin Qosim, Syarah Fathul Qarib (Semarang: Pustaka Alawiyah, t.t.), 

hlm 49. 
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mereka berikrar bahwa jika mereka berbohong maka akan mendapatkan laknat 

Allah. Sehingga suami istri tersebut bercerai dan haram menikah kembali 

seumur hidup. 

Kajian terhadap li’ān pun bukanlah hal yang baru di kalangan ulama 

fikih. kajian terhadap hadis-hadis li’an pun ini dianggap sangat penting, terlebih 

di zaman sekarang isu perceraian di kalangan masyarakat kerap sekali terjadi. 

hal tersebut pun dilatarbelakangi oleh berbagai macam permasalahan, baik 

ekonomi maupun sosial. Tuduhan perselingkuhan pun menjadi persoalan yang 

sering terjadi antara suami dan istri. Hal ini dapat dibuktikan dengan presentasi 

data kasus perceraian akibat perselingkuhan yang menembus angka 14,9 persen 

dan angka ini terus meningkat sejak tahun 2018.3 Dengan melihat kasus di atas 

maka pemahaman terhadap hadis li’ān  tampaknya dapat menjadi solusi bagi 

permasalahan tersebut. 

Berdasarkan paparan di atas, pembahasan mengenai pemahaman atas 

hadis-hadis li’ān perlu dan layak untuk dikaji. Pemahaman ini pun akan 

semakin menarik apabila dikaji dari salah satu sudut pandang pemikian ulama 

mazhab Zaidiyyah yang secara objektif juga mengutip dari Mazhab-mazhab 

fikih Ahlus Sunnah yaitu Syeikh Husain bin Muhammad Al-Maghribi. Dengan 

mengkaji salah satu karyanya dalam bidang hadis fiqih yaitu kitab Badrut at-

Tamām  yang mensyarah kitab Bulūgh al-Maram yang berisi tentang hadis-

hadis tematik dalam bidang Fiqih karangan Imam ibnu Hajar Al-Asqalāni yang 

sangat populer.  

B. Rumusan Masalah 

          Fokus utama dalam kajian ini adalah pemahaman hadis-hadis Li’ān 

perspektif Syekh Husain bin Muhammad Al-Maghribi yang terekam di dalam 

kitab Badru At-Tamām Syarah Bulūgh Al-Maram. Adapun objek 

permasalahannya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemahaman hadis-hadis Li’ān menurut pandangan Syekh 

Husain bin Muhammad Al-Maghribi? 

2. Bagaimana relevansi hadis tentang li’ān terhadap kehidupan umat islam 

masa kini? 

 
3 “Data Terbaru, Banyak ASN Bercerai Karena Berselingkuh,” suara.com, 9 November 2020,. 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

         Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pemahaman hadis-hadis li’ān perspektif Syekh Husain bin 

Muhammad Al-Maghribi. 

2. Mengetahui relevansi hadis tentang li’ān terhadap kehidupan umat islam. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Sebagai sumbangsih bagi studi hadis, terutama dalam hal pemahaman hadis-

hadis tentang li’ān. 

2. Mengetahui dan memperluas wawasan pemahaman seputar hadis. 

3. Memahami makna kandungan hadis terutama seputar hukum tentang li’ān 

D. Telaah Pustaka  

          Dalam melakukan penelitian, hal yang sangat penting adalah telaah 

pustaka (literatur review). Bagi sebuah penelitian, telaah pustaka memiliki 

kontribusi yang sangat besar karena merupakan bagian integral dari keseluruhan 

proses penelitian.4 Untuk mempermudah penulis dalam mengumpulkan data-

data kepustakaan tersebut, penulis membagi telaah pustaka menjadi dua 

variabel. Variabel pertama mengenai pemahaman hadis tentang li’a>n dan 

variabel kedua mengenai Syekh Husain bin Muhammad Al-Maghribi & kitab 

Badru at-Tamām Syarah Bulūgh al-Maram.  

1. Pemahaman tentang hadis li’a>n 

          Artikel yang ditulis oleh Fizin dengan judul Hukum perceraian 

disebabkan oleh li’ān . dalam tulisan ini dijelaskan argumen-argumen 

tentang terjadinya perceraian antara suami dan istri dan keduanya tidak 

boleh menikah kembali selamanya jika sumpah li’an diucapkan. Hal ini 

berdasarkan pemahaman hadis  yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas bahwa 

jika terjadi sumpah li’ān maka terjadilah perceraian.5 

          Selanjutnya adalah penelitian skripsi yang ditulis oleh Ziamul Umam 

yang berjudul Status Hukum Isteri Pasca Li’ān (Studi Komparasi Fiqih 

Mazhab Abu Hanifah dengan Hukum Positif). Tulisan ini menjelaskan 

 
4 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hlm 119. 
5 Faizin,“Hukum Perceraian Disebabkan Oleh Li’an" , Islamika: Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman, 

14, no 1 (2014), hlm 20   
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tentang status hukum isteri pasca li’ān bahwa di dalam hadis yang masyhur 

menyebutkan bahwa seorang suami menceraikan isterinya di hadapan 

Rasulullah sedangkan nabi tidak mengingkari hal tersebut.6 

         Kemudian artikel yang ditulis oleh Zisika Khairunnisak yang berjudul 

Perceraian karena Li’ān dan Akibat hukum dalam perspektif Fiqih islam 

dan kompilasi hukum Islam. Pemahaman hadis tentang li’ān dalam artikel 

ini bahwa Rasulullah menganjurkan kepada pasangan suami istri untuk 

mengangkat sumpah li’ān jika suami menuduh istrinya dengan sangat yakin 

berzina tanpa dapat menghadirkan bukti-bukti dan saksi-saksi.7  

       Selanjutnya skripsi yang  ditulis oleh Khoerul Anwar yang berjudul 

Perwalian Anak akibat li’ān (Studi atas UU no 1 Tahun 1974 tentang 

perkawinan) dalam penelitian ini dijelaskan bahwa dasar Hukum Li’an 

diambil dari Al-Quran Q.S. An-Nur ayat 6-7 dan Hadis nabi.8 Namun di 

dalam skripsi tidak dipaparkan hadis yang terkait dengan li’ān. 

       Adapun terdapat penelitian tesis yang ditulis oleh Astari Priardhyni  

yang berjudul Tinjauan Yuridis Terhadap Kewarisan Anak Li’an Dalam 

Perspektif Hukum Islam (Studi Putusan Pengadilan Agama Nomor 

1595/Pdt.G/2010/Pa Sidoarjo). Di dalam penelitian tersebut pun 

dicantumkan satu hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari tentang li’an, yaitu 

berkenaan dengan Hilal bin Umayyah yang menuduh istrinya menyeleweng 

di hadapan Rasulullah. Kemudian rasul menuntut untuk menghadirkan  

empat orang saksi atau dicambuk.9 

      Kemudian penelitian skripsi oleh Aditya Rangga Perdana dengan judul 

Akibat Hukum Putusnya perkawinan karena cerai li’an (studi putusan 

pengadilan agama buol Nomor 17/Pdt.G/2010/PA.BUOL). penelitian 

skripsi ini membahas dan mengkaji mengenai kriteria perceraian li’an 

menurut Kompilasi hukum islam. Hasil dari penelitian ini adalah 

 
6 Ziamul Umam, “Status Hukum Isteri Pasca Li’an (Studi Komparasi Fiqih Mazhab Abu 

Hanifah Dengan Hukum Positif)” (undergraduate, UIN Walisongo, 2016), hlm 42. 
7 Zaisika Khairunnisak, “Perceraian Karena Li'an dan Akibat Hukum Dalam Perspektif Fiqih 

Islam Dan Kompilasi Hukum Islam” Premise Law Journal, 7  (2015)., hlm 6. 
8 Anwar Khoerul, “Perwalian Anak Akibat Li’an (Studi Atas Uu No 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan)” (skripsi, IAIN Purwokerto, 2020), hlm 36. 
9 Fauzi Sumardi dan Ridho Mubarok, “Tinjauan Yuridis terhadap Kewarisan Anak Li’an 

dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Putusan Pengadilan Agama Nomor 1595/PDT.G/2010/PA 

Sidoarjo), Jurnal Ilmiah Penegakan Hukum, 5 no 1” hlm 39,  
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menyebutkan bahwa ada beberapa kriteria perceraian lian berdasarkan 

kesepakatan dan ijmak ulama.10   

      Terdapat juga penelitian skripsi yang dilakukan oleh Amrin Borotan 

yang berjudul Studi Analisis Pendapat Imam Abu Hanifah Tentang Li’ān 

bagi Orang Bisu. Di dalam penelitian ini dibahas beberapa dasar hukum 

li’an yang dilandasi oleh hadis nabi SAW. Terdapat beberapa hadis yang 

dijadikan sumber hukum di dalam penelitian skripsi tersebut, yaitu hadis 

yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Imam Malik dan Imam Muslim.11    

2. Syekh Husain bin Muhammad Al-Maghribi & Kitab Badru at-Tama>m 

Syarh Bulu>gh Al-Maram 

          Penulis belum menemukan tulisan apapun yang membahas tentang 

Syekh Husain bin Muhammad dan kitabnya. Hal ini menjadi keistimewaan 

dan perhatian besar bagi penulis dalam meneliti kajian ini. 

          Dari paparan di atas dapat dipahami bahwa mayoritas peneliti 

melakukan kajian atau penelitian terhadap aspek hukum berdasarkan 

pemahaman fiqih yang terdapat dalam kitab Badru at-Tama>m dan belum 

ada satupun penelitian yan tentang pemahaman hadis-hadis li’ān perspektif 

Syekh Husain bin Muhammad Al-Maghribi dalam kitab tersebut. 

Karenanya, penelitian ini merupakan penelitian yang baru sebab belum ada 

penelitian mengenai hal ini sebelumnya. 

E. Kerangka Teori 

 Dalam meneliti bagaimana pemahaman hadis tentang li’ān Syekh 

Husain bin Muhammad al-Maghribi, penulis menggunakan teori metodologi 

riset tokoh gagasan Prof. Dr. KH. Abdul Mustaqim. Adapun langkah-langkah 

yang dapat ditempuh adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan terlebih dahulu tokoh yang akan dikaji. Dalam hal ini tokoh 

yang akan diteliti memiliki keterkaitan dengan kajian hadis. 

2. Menentukan objek formal yang akan dikaji secara eksplisit dan tegas dalam 

judul riset sehingga penelitian fokus terhadap satu bahasan tertentu. 

 
10 Aditya Rangga Perdana, “Akibat Hukum Putusnya Perkawinan Karena Cerai Li’an,” 25 

Januari 2014, hlm 14. 
11 Amrin Borotan, “Studi Analisis Pendapat Imam Abu Hanifah Tentang Li’an Bagi Orang 

Bisu” (skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2015), hlm 41. 
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3. Melakukan pengumpulan data-data yang berkaitan dengan tokoh yang 

dikaji dan isu pemikiran yang hendak diteliti. 

4. Melakukan identifikasi terhadap konstruksi pemikiran tokoh tersebut 

misalnya dimulai dengan asumsi dasar, pandangan ontologis tokoh 

mengenai isu yang diteliti, metodologi sang tokoh, sumber-sumber syarah 

hadisnya, dan lain sebagainya. 

5. Melakukan analisis dan kritis terhadap pemikiran sang tokoh yang hendak 

diteliti, dengan mengemukakan keunggulan dan kekurangannya dengan 

argumentasi yang baik dan beberapa bukti yang kuat.  

6. Memberikan penyimpulan sebagai jawaban atas problem riset yang penulis 

kemukakan di dalam proposal.12 

F. Metode Penelitian 

         Agar sebuah penelitian dapat menghasilkan produk, analisis dan 

kesimpulan yang baik serta bisa dipertanggungjawabkan,maka perlu adanya 

metode penelitian agar penelitian tersebut tetap berada pada prosedur dan 

kaidah yang telah ditetapkan.13 Oleh karena itu perlu bagi penulis menyusun 

metode yang akan digunakan dalam penelitian ini. adapun hal-hal yang 

berkaitan dengan metode penelitian akan dijabarkan sebagai berikut: 

1. Jenis penelitian 

      Penelitian ini adalah termasuk jenis penelitian kualitatif, yaitu suatu 

metode yang menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati.14 sedangkan mengenai 

sumber datanya, penulis menggunakan cara penelitian kepustakaan (library 

research), yaitu data penelitian diperoleh dari sumber kepustakaan.15 

Dengan ini penelitian dilakukakn dengan meneliti buku-buku yang memiliki 

relevansi terhadap permasalahan yang akan dibahas, yaitu dengan 

mengumpulkan tulisan-tulisan yang berkaitan dengan interpretasi hadis-

hadis tentang li’ān. Kemudian dengan menggunakan metodologi 

 
12 Abdul Mustaqim, “Model Penelitian Tokoh (Dalam Teori dan Aplikasi),” Jurnal studi Ilmu-

Ilmu al-Quran dan Hadis, 2, 15 (Juli 2014): 208. 
13 Widi, Asas Metodologi Penelitian, hlm 67. 
14 Lexi. J Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. REMAJA ROSDAKARYA, 

2002), hlm 6. 
15 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004),hlm 

1–2. 
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pemahaman hadis-hadis li’an perspektif Syekh Husein bin Muhammad Al-

Maghribi. Tentunya dengan menggunakan kitab Badru at-Tamām sebagai 

sumber utama. Hal ini dilakukan untuk menemukan pemahaman hadis 

Syekh Muhammad bin Husain Al-Maghribi terkhusus hadis-hadis tentang 

li’ān. 

2. Sumber data 

      Dalam melakukan penelitian ini, penulis membagi sumber data menjadi 

dua macam, yaitu primer dan sekunder: 

a. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab karya Syekh 

Husain bin Muhammad Al-Maghribi yaitu kitab Badru at-Tamām Syarh 

Bulūgh al-Maram 

b. Sumber data sekunder dari penelitian ini adalah berasal dari 

buku,artikel, skripsi, tesis, dan karya ilmiah lainnya yang berkaitan 

dengan tema yang akan dibahas dalam tulisan ini, yaitu pemahaman 

hadis-hadis li’ān perspektif Syekh Husain bin Muhammad Al-Maghribi  

dalam kitab Badru At-Tamām Syarh Bulūgh al-Maram. 

3. Teknik analisis data 

     Penulis akan melakukan analisis setelah terkumpulnya data dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif-analitis. Secara sederhana tahapan-

tahapan dalam analisis dapat dillihat dalam keterangan berikut: 

a. Memaparkan konstuksi pemahaman hadis-hadis tentang li’ān perspektif 

Syekh Husain bin Muhammad Al-Maghribi 

b. Mendeskripsikan pemahaman hadis-hadis tentang li’ān perspektif 

Syekh Husain bin Muhammad Al-Maghribi 

c. Menganalisis pemahaman hadis Syekh Husain bin Muhammad Al-

Maghribi dalam kitab tersebut 

G. Sistematika Pembahasan 

      Agar penelitian tersusun secara sistematis, maka diperlukan sistematika 

pembahasan yang jelas. Adapun detail pembahsan yang akan dibahas dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

      Bab pertama merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang yang 

menjadi sebab pemilihan topik penelitian ini. selanjutnya adalah uraian 

mengenai rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, 

metode penelitian, serta sistematika pembahasan. 
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      Bab kedua berisi tentang dinamika pemahaman hadis dari era klasik hingga  

kontemporer, uraian mengenai li’ān baik pengertian, syarat dan pendapat ulama 

Fikih. 

      Bab ketiga berisi tentang biografi Syekh Husain bin Muhammad Al-

Maghribi yang berisi tentang perjalana intelektual, riwayat hidup, nasab, dan 

konstruksi pemikiran hadis. Selain itu juga akan dipaparkan mengenai kitab 

Badrut at-Tamām Syarh Bulūgh al-Maram baik latar belakang, sistematika 

penyusunan dan gambaran pembahasan kitab. 

      Bab keempat berisi analisis pemahaman hadis-hadis tentang li’ān perspektif 

Syekh Husain bin Muhammad Al-Maghribi. Kemudian di bab ini juga sedikit 

dipaparkan relevansi pemahaman hadis li’a>n dengan konteks saat ini. 

      Pada bab kelima berisi bagian penutup yang memuat kesimpulan dari 

keseluruhan penelitian serta saran bagi penulis untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

beberapa poin kesimpulan sebagai berikut: 

1. Syekh Husain bin Muhammad al-Maghribi menjelaskan hadis-hadis 

dengan mengupas secara mendalam terlebih dahulu mengenai 

keilmuwan hadis berupa penjelasan mengenai sanad dari hadis 

tersebut. Walaupun kitab Badrut al-Tama>m Syarh Bulu>gh al- 

Maram ini bercorak Fiqih, beliau memberikan porsi yang besar 

terkait penelitiannya terhadap keilmuwan hadis dalam mensyarah 

hadis-hadis di dalam kitab tersebut. Beliau juga seringkali 

menjelaskan hadis dari sudut pandang ulama-ulama hadis dalam 

meneliti asal hadis tersebut. Beliau juga mejelaskan hadis dengan 

mengedepankan objektifitasnya dengan memaparkan pendapat 

ulama-ulama sunni disamping latar belakangnya yang menganut 

mazhab Zaidiyah. Hal ini yang membuat kitab ini memiliki 

kelebihan diantara kitab-kitab Syarah Bulu>gh al-Maram yang lain.  

2. Terdapat sembilan hadis di dalam bab li’ān yang dibahas di dalam 

kitab ini yang memuat 1 hadis mursal, 2 hadis d}a’i>f, dan 6 hadis 

S}ahi>h.  

3. Terdapat 4 point pemahaman hadis Syekh Husain bin Muhammad 

tentang bab li’ān jika dikaji menggunakan metode riset Tokoh Prof. 

Dr. Kh. Abdul Mustaqim yaitu: 1) Pandangan Syekh Husain bin 

Muhammad terhadap hadis Aha>d. 2) Menerima hadis-hadis mursal. 

3) Tidak hanya mendahulukan riwayat ahlul bait. 4) hadis tidak boleh 

bertentangan dengan al-Qur’an. 

4. Penjelasan hadis-hadis tentang li’a>n yang dipaparkan dengan 

berbagai pendapat ulama Fikih dari berbagai mazhab membuka 

ruang terbuka terhadap pemahaman hadis masyarakat di zaman 

sekarang sehingga masih sangat relevan dengan kehidupan generasi 

zaman ini. Di dalamnya terkandung hukum-hukum yang dijelaskan 

secara terperinci mengenai hak-hak dan kewajiban yang harus 

dipenuhi oleh seseorang ketika hendak melakukan li’a>n. Hal ini juga 
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terpengaruh dari latar belakang Syekh Husain bin Muhammad 

sebagai seorang Qa>d}i (Hakim) pada zamannya sehingga beliau 

memiliki kehati-hatian dalam menjelaskan hadis-hadis yang 

terdapat dalam kitab Bulu>gh al-Maram. 

B. Saran 

Dengan mempertimbangkan hasil penelitian mengenai hadis-hadis li’an 

perspektif Syekh Husain bin Muhammad al-Maghribi, penulis mempunyai 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh penulis terhadap kitab Badru at-Tamam 

Syarah Bulugh al-Maram berfokus pada bab Li’an sehingga masih terbuka 

lebar ruang untuk meneliti hadis mengenai bab-bab yang lain yang terdapat 

di dalam kitab tersebut dengan sudut pandang yang berbeda. 

2. Syekh Husain bin Muhammad adalah salah satu dari ulama yang mensyarah 

kitab Bulu>gh al-Maram dari beberapa kitab Syarah Bulu>gh al-Maram yang 

lebih populer lainnya. Sehingga peneliti selanjutnya dapat 

mengkomparasikan atau membandingkan antara kitab Syarah Bulu>gh al-

Maram yang satu dengan yang lainnya. 

3. Peneliti juga berharap agar peneliti selanjutnya dapat menggali lebih dalam 

lagi mengenai kitab-kitab hadis lainnya untuk dikaji lebih lanjut 

dikarenakan masih minimnya kajian terhadap kitab-kitab hadis baik klasik 

maupun kontemporer. 
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